Distribusi dan  Keanekaragaman Jenis Serta Diversitas Genetik  Amphibia Didasarkan  atas  Gen  Sitokrom b (Cyt b) di Sumatera Barat.

Syaifullah1, Djong Hon Tjong1 dan Dewi Imelda Roesma1
1Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Andalas, Padang

RINGKASAN
Telah dilakukan penelitian mengenai inventaris jenis-jenis Amphibia yang terdapat dibeberapa daerah di Sumatera Barat, yaitu Kotamadya Padang di Taman Hutan Raya Bung Hatta, Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi, Fmipa Universitas Andalas, Padang, Kabapaten Solok di kawasan Gunung Talang, Kabupaten Sawah Luntoh Sijunjung di kawasan Tanjung Lolo, Kabupatn Agam di kawasan Gunung Singgalang , Kabupaten Pasaman di Rimbo Panti dan Hutan  Lindung Malampah, Kabupaten Lima Puluh Kota di kawasan Lembah Harau, Kabupaten Tanah Datar di  kawasan Gunung Merapi, Kabupaten Padang Pariaman di Lembah Anai.

 Pengkoleksian sampel di lapangan dengan metode ”Visual  Encounter Survey” dengan cara mencari Amphibia dengan cara berjalan pada suatu lokasi pada malam harii dari jam 19.00 sampai 24.00 pada beberapa sungai di kawasan yang sudah ditetapkan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut  memperlihatkan bahwa  jumlah Amphibia di Sumatera Barat mencapai 72 jenis  yang terdiri dari lima famili dari Anura dan satu famili dari Gymnophyona yaitu Famili Bufonidae terdiri dari 7 spesies, 3 speies dari famili Megophridae,  10 spesies dari famili Microhylidae, 24 spesies dari famili Ranidae,  27 spesies dari Rhacophoridae dan satu spesies dari Ichtiophiidae. Bila dibandingkan dengan jumlah spesies Amphbia di Sumatera yang mencapai 97 species berarti sekiatar 74 %   spesies Amphibia yang ada di Sumatera bias ditemukan di  Sumatera Barat. 
Jumlah species yang paling banyak ditemukan pada famili Rhacophoride sebanyak 27 spesies. Anggota dari famili ini dikenal dengan katak pohon, yang terdiri dari genus Nyctixalus satu spesies, Philautus   8 spesies dengan 5 jenis yang belum teridentifikasi yang diperkirakan merupakan new record di Sumatera Barat atau sebagai spesies baru. Genus Polypedates 4 spesies dan Rhacophoridae 13 spesies dengan 7 jenis yang belum teridentifikasi  diperkirakan merupakan informasi baru untuk Sumatera Barat, Pulau Sumatera  atau merupakan spesies baru.  Khusus untuk genus Pilautus dan Rhacophoridae perlu pengkajian dan determinasi spesies yang komprehensif dalam penentuan spesies






